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LATAR BELAKANG

Angka stunting yang cukup tinggi di Indonesia membuat pemerintah berupaya menurunkan

prosentase angka stunting tiap tahunnya. Dengan target 14% pada tahun 2024, maka penulis

berupa membantu mencapai upaya penurunan angka stunting dengan cara menyediakan

kebutuhan pangan yang cukup bergizi, terjangkau dan disukai terutama oleh anak-anak pada

masa pertumbuhannya.

Pembuatan nugget ayam sayur “YUMMY” hadir untuk memenuhi kebutuhan makanan yang

bergizi (mengandung cukup protein, vitamin dan mineral) , praktis dan bisa disimpan dalam

jangka waktu yang lama karena dikemas dalam konsep frozen food.

Diharapkan dengan kehadiran nugget ayam sayur “YUMMY” ini bisa menjadi alternatif

pendamping nasi sebagai makanan utama ataupun dijadikan snack yang menyehatkan bagi

masyarakat Indonesia terutama anak-anak yang kurang menyukai sayuran.

Untuk membantu meningkatkan bisnis ini maka dibuatlah perencaan yang menggunakan

strategi analisis SWOT yang mengevaluasi berbagai faktor internal serta eksternal usaha yang

terkait dengan BMC.



3

BMC
1. Key Partners

a. Supllier

b. Reseller

c. Cashback untuk

pembayaran menggunakan

e-money

2. Key Activities

a. Kegiatan produksi dilakukan setiap

hari kurang lebih 5 jam per hari

b. Produksi berdasarkan resep yang

telah teruji.

c. Pemasaran produk melalui online dan

offline

3.Value Propositions

a. Penambahan bahan

utama yaitu wortel dan

brokoli

b. Kemasaan kotak tinwall

c. Harga terjangkau

4. Customer

Relationship

a. Reseller
b. Pembelian langsung

melalui offline dan
online

c. Diskon atau promo

5. Market Segment

Anak – anak sampai
dewasa dengan usia
5 – 20 tahun

6. Key Resource

a. Peralatan

b. Resep dan Bahan baku

c. Sumber daya Manusia

d. Modal pribadi

7. Channel

a. Media Sosial
b. Bazar UMKM
c. Toko Offline

8. Cost Structure

a. Biaya tenaga kerja (gaji karyawan)

b. Biaya Bahan Baku

c. Biaya Pemasaran

d. Biaya Overhead

e.

9. Revenue Source

Penjualan offline dan online

BMC MODEL
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ANALISA SWOT

Strength Weakness Opportunities Treat

1. Kekuatan utama produk
nugget sayur “Yummy” adalah
nugget dengan bahan utama
ayam dan sayur sehingga lebih
sehat

2. Produk Nugget Sayur
“Yummy” merupakan produk
makanan beku atau frozen 
food sehingga mempunyai
daya simpan yang cukup lama 
yaitu kurang lebih 1 tahun
dalam lemari pendingin
(freezer) 

3. Dengan bahan yang 
berkualitas maka produk
nugget adalah makanan sehat
dan bisa dikonsumsi setiap
hari.

4. Harga produk nugget yang 
ekonomis sehingga bisa
terjangkau oleh semua
kalangan.

1. Produk nugget ini mudah
ditiru oleh kompetitor
maupun pelaku usaha
makanan lainnya.

2. Produk nugget yang ada di 
pasaran sangat banyak
ragam jenisnya dan harga
yang sangat kompetitif.

1. Peluang dari usaha produk
nugget bisa menambah
varian sayur yang digunakan
sebagai bahan utama nya.

2. Selain dikonsumsi sebagai
pendamping makanan
utama, produk nugget ini
bisa dijadikan snack yang 
menyehatkan.

3. Mempunyai pasar yang luas
terutama bagi anak-anak
atau orang tua yang 
mempunyai masalah bagi
anak yang kurang

mengkonsumsi sayur.

1. Pesaing atau kompetitor
yang banyak baik dari usaha
rumahan maupun produk
nugget buatan pabrik.

2. Ancaman usahan nugget 
sayur ini adalah harga bahan
baku yang fluktuatif, 
terutama harga bahan
pokok seperti daging ayam.
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ANALISA PEMASARAN

Segment

Target

Segmentasi : semua kalangan umur

(anak-anak sampai orang tua) 

Target : anak-anak umur 5 – 12 tahun

Diferensiasi : Bahan baku ayam dan sayur (wortel dan brokoli)
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ANALISA PEMASARAN

Marketing Strategis (4 P) :

Product

Produk yang kami pilih adalah produk nugget ayam yang di campur dengan sayur sehingga produk kami lebih

menyehatkan.

Price

Harga untuk produk nugget ayam sayur dibandrol dengan harga 20.000 – 22.000 / pack

Place

Tempat produksi nugget ayam sayur sekaligus tempat berjualan berlokasi di Perum Tenggulunan Mega Asri, kecamatan

Candi, kabupaten Sidoarjo

Promotion

• Word of mouth atau promosi dari mulut ke mulut, adalah strategi promosi efektif karena lebih efisien dan tepat

sasaran.

• Social Media

Pada usaha nugget ayam sayur ini kami memakai sosial media antara lain Instragram dan Facebook sebagai

promosi. Selain sebagai promosi produk nugget ayam sayur, social media juga kami gunakan sebagai transaksi

pemesanan produk.

• Promosi Direct Selling

Adalah pemasaran dan penjualan produk secara langsung ke konsumen di luar lokasi. Promosi direct selling

bertujuan untuk mempromosikan produk dan meningkatkan penjualan dengan cepat.
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ANALISA PEMASARAN

Marketing dengan Sosial Media

Instagram

Whatsapp
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ANALISA OPERASIONAL

1. Konsep dan Desain kemasan produk

Label Kemasan

Kemasan
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ANALISA OPERASIONAL

2. Tempat usaha

3. Pengawasan Kualitas

Cek list bahan utama dan pendukung setiap hari

Tenggulunan Mega Asri , Kec. Candi, Kab. Sidoarjo



10

ANALISA KEUANGAN

No Uraian Jumlah Biaya

1 Gaji

Karyawan

1 1.000.000

2 Listrik 1 150.000

Total 1.150.000

Tabel Biaya Tetap (Fix Cost)

NO Nama Barang Awal Akhir

Jumlah Harga Jumlah Harga

1 Daging ayam 300 gr 12.000 4 3.000

2 Tepung Panir halus 100 gr 1.000 4 250

3 Putih Telor 2 butir 4.000 4 1.000

4 Garam 1 sdt 100 4 25

5 Lada 0.5 sdt 100 4 25

6 Telor 2 butir 4.000 4 1.000

7 Tepung terigu 2 sdm 1.000 4 250

8 Air 2 sdm 100 4 25

9 Tepung panir kasar 200 gr 2.000 4 500

10 Kemasan 1 pack 25.000 25 1.000

11 Stiker 1 lbr A3 10.000 20 500

12 LPG 3 kg 1 tabung 17.500 10 1.750

Total 9.325

Tabel Biaya Tetap (Fix Cost)

No Nama

Barang

Awal Akhir

Jumlah Harga Jumlah Harga

1 Wortel 150 gr 5.000 4 1.250

2 Brokoli 150 gr 10.000 4 2.500

Tabel Bahan Pendukung
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ANALISA KEUANGAN

Uraian Kuantitas Harga Jual per pack Total Pendapatan

Nugget Ayam Sayur Wortel 200 20,000 4,000,000

Nugget Ayam Sayur Brokoli 175 22,000 3,850,000

Total 375 - 7,850,000

Tabel Pendapatan per Bulan

Uraian Kuantitas Biaya Total Pengeluaran

Biaya Bahan Baku :
Nugget Ayam Wortel
Nugget Ayam Brokoli

200
175

10,575
11,825

2,115,000
2,069,375

Biaya Tetap 1 1,150,000 1,150,000

Total 5,334,375

Perhitungan Laba Rugi = Pendapatan – Pengeluran

= 7,850,000 - 5,334,375

= 2,515,625

Tabel Pengeluaran per Bulan
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ANALISA KEUANGAN

Uraian Nugget Ayam Sayur Wortel
(Rp)

Nugget Ayam Sayur Brokoli
(Rp)

Harga Jual 20.000 22.000

Variable Cost 10.575 11.825

BEP satuan /pack 122 113

BEP harga dalam Rp 2.174.941 2.486.486

Perhitungan Analisa Titik Impas (Break Event Point)
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PELAKSANAAN PROGRAM

1. Metode pengumpulan data

2. Survey Bahan Baku

3. Pembuatan Nugget Sayur .

4. Pemasaran Produk

WhatsApp Video 2024-08-20 at 12.17.09.mp4
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Kesimpulan

1. Dari penjabaran tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya usaha frozen food
adalah produk UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) pada sektor makanan yang
memberikan peluang yang menjanjikan bagi masyarakat yang ingin membuka usaha
home industri.

2. Untuk menjaga kualitas yang baik, produk nugget ayam sayur ini perlu diperhatikan
pemilihan bahan yang berkualitas, bersih dan kemasan yang unik sehingga bisa
bersaing dengan kompetitor baik dari segi harga maupun varian rasa.

3. Dari perhitungan laba rugi pada pembahasan keuangan diketahui bahwa untuk
meningkatkan keuntungan tiap bulan diperlukan peningkatan jumlah produksi
mengingat biaya tetap operasional yang dikeluarkan cukup besar.

4. Dengan pasar yang luas dan diferensiasi produk yang unik, penulis yakin usaha ini
mampu membuka peluang lapangan kerja yang cukup menjanjikan pada masa
mendatang.
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